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 Transformasi digital telah mengubah cara masyarakat merepresentasikan identitas 
budaya melalui media komunikasi berbasis teknologi, termasuk dalam sektor 
pariwisata budaya di Kota Baubau. Namun, perkembangan komunikasi pariwisata 
digital belum sepenuhnya diikuti oleh penguatan literasi digital masyarakat dan 
integrasi nilai kearifan lokal dalam produksi konten budaya, sehingga menimbulkan 
risiko reduksi makna budaya pada ruang digital. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan memperkuat identitas budaya Kota Baubau melalui 
inovasi komunikasi pariwisata digital berbasis kearifan lokal dengan meningkatkan 
kapasitas masyarakat dalam produksi dan pengelolaan konten budaya digital. 
Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif berbasis pemberdayaan 
masyarakat melalui tahapan identifikasi masalah, Focus Group Discussion (FGD), 
pelatihan literasi digital budaya, pendampingan produksi konten wisata budaya, 
implementasi publikasi media sosial, serta monitoring dan evaluasi program. Mitra 
kegiatan terdiri atas pelaku UMKM wisata, kelompok sadar wisata budaya, 
komunitas budaya lokal, mahasiswa, generasi muda kreatif, dan Dinas Pariwisata 
Kota Baubau. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
masyarakat mengenai komunikasi pariwisata digital, kemampuan produksi konten 
budaya berbasis storytelling digital, serta meningkatnya partisipasi masyarakat 
dalam promosi wisata budaya melalui media sosial. Selain itu, kegiatan ini berhasil 
memperkuat representasi identitas budaya lokal melalui publikasi konten budaya 
digital yang lebih autentik, edukatif, dan komunikatif. Implikasi kegiatan 
menunjukkan bahwa komunikasi pariwisata digital berbasis kearifan lokal dapat 
menjadi model strategis dalam penguatan identitas budaya daerah sekaligus 
mendukung pengembangan wisata budaya berkelanjutan di era digital. 

  Abstract 

Kata Kunci:  

Identitas budaya;  
Kkearifan lokal; 
Komunikasi digital; 
Pariwisata budaya; 
Transformasi digital. 

 Digital transformation has changed the way people represent their cultural 
identity through technology-based communication media, including in the 
cultural tourism sector in Baubau City. However, the development of digital 
tourism communication has not been fully accompanied by strengthening the 
community's digital literacy and the integration of local wisdom values in the 
production of cultural content, thus creating the risk of reducing cultural 
meaning in the digital space. This community service activity aims to 
strengthen the cultural identity of Baubau City through innovative digital 
tourism communication based on local wisdom by increasing community 
capacity in the production and management of digital cultural content. The 
method used is a participatory approach based on community empowerment 
through the stages of problem identification, Focus Group Discussions (FGDs), 
digital cultural literacy training, mentoring in the production of cultural 
tourism content, implementation of social media publications, and program 
monitoring and evaluation. The activity partners consist of tourism MSMEs, 
cultural tourism awareness groups, local cultural communities, students, 
creative young people, and the Baubau City Tourism Office. The activity results 
show an increase in community understanding of digital tourism 
communication, the ability to produce cultural content based on digital 
storytelling, and increased community participation in cultural tourism 
promotion through social media. In addition, this activity successfully 
strengthened the representation of local cultural identity through the 
publication of more authentic, educational, and communicative digital cultural 
content. The implications of the activity show that digital tourism 
communication based on local wisdom can be a strategic model in 
strengthening regional cultural identity while supporting the development of 
sustainable cultural tourism in the digital era. 
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PENDAHULUAN 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi dengan transformasi digital yang saat ini telah menjadi kekuatan utama 
dalam mengubah cara masyarakat memproduksi, mengelola, dan mendistribusikan identitas budaya 
pada berbagai platform digital (Sandriester et al., 2025) . Kota Baubau sebagai pusat warisan budaya 
Kesultanan Buton memiliki kekayaan nilai, tradisi, dan kearifan lokal yang menjadi bagian integral dari 
karakter masyarakat(Riski Dwi Putri et al., 2024). Namun, masuknya budaya ke ruang digital 
menyebabkan terjadinya pergeseran cara budaya tersebut dipersepsi dan direpresentasikan. Media 
sosial, situs pariwisata digital, dan konten kreator lokal telah menjadi medium baru bagi konstruksi 
identitas budaya yang tidak selalu mencerminkan makna asli yang dimiliki kearifan lokal(Ahmad et al., 
2024). 

Dalam konteks pariwisata, digitalisasi telah menciptakan peluang besar bagi promosi budaya 
Baubau secara lebih luas, namun masih menyisakan persoalan terkait ketidak selarasan antara narasi 
digital dan nilai kearifan lokal yang sebenarnya (Manlee & Kasemsarn, 2025). Di Kota Baubau terdapat 
kecenderungan bahwa representasi budaya dalam konten digital cenderung bersifat visual, dan 
mengikuti tren global, sehingga berpengaruh  signifikan terhadap  presepsi publik dan beberapa aspek 
budaya penting kehilangan kedalaman maknanya (Ivasciuc et al., 2024). Kondisi ini dirasakan oleh 
berbagai pihak, termasuk tokoh adat dan masyarakat lokal, yang menilai bahwa identitas budaya mulai 
tereduksi akibat orientasi promosi semata. Oleh Karen itu dibutuhkan penelitian yang mampu 
menggambarkan secara empiris dinamika transformasi budaya tersebut (Hervansyah et al., 2025). 

Selain persoalan representasi budaya, permasalahan lain muncul dari belum optimalnya inovasi 
komunikasi pariwisata digital yang dilakukan pemerintah, pelaku wisata, komunitas budaya, dan 
kelompok kreatif. Masing-masing aktor bekerja dengan pendekatan yang berbeda dan cenderung 
terfragmentasi (Hendratri et al., 2025) . Pemerintah daerah telah memanfaatkan media sosial sebagai 
kanal promosi, tetapi belum memiliki komunikasi yang konsisten dan berbasis pada data budaya lokal 
(Astari et al., 2025). Di sisi lain, pelaku wisata seringkali mengedepankan aspek komersial, sementara 
komunitas adat lebih fokus pada pelestarian nilai budaya. Ketidaksinkronan ini menyebabkan identitas 
digital budaya Baubau tidak memiliki arah yang jelas dan kurang mampu membangun citra yang kuat 
dan berkarakter (Hammad, 2024). 

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat dan mitra pengabdian adalah rendahnya 
kapasitas literasi digital dalam pengelolaan promosi wisata budaya, terbatasnya kemampuan produksi 
konten kreatif berbasis budaya lokal, lemahnya strategi branding destinasi wisata digital, serta 
minimnya keterlibatan generasi muda dalam proses digitalisasi budaya daerah. Selain itu, promosi 
wisata yang dilakukan masih cenderung bersifat parsial dan belum mampu membangun narasi budaya 
yang kuat sebagai identitas destinasi wisata Kota Baubau. Kondisi tersebut menyebabkan potensi 
budaya lokal belum terekspos secara optimal pada ruang digital yang saat ini menjadi media utama 
pencarian informasi wisata oleh masyarakat global. 

Permasalahan semakin kompleks ketika kemampuan literasi digital masyarakat adat dan pelaku 
budaya masih terbatas, sehingga mereka tidak terlibat secara optimal dalam produksi konten digital 
yang merepresentasikan identitas budaya Baubau (Rifa’I et al., 2025) . Akibatnya, ruang digital justru 
lebih banyak diisi oleh interpretasi pihak luar yang belum tentu memahami nilai-nilai kearifan. Hal ini 
bukan hanya menyebabkan perubahan identitas budaya yang tidak terkontrol, tetapi juga menimbulkan 
risiko hilangnya otoritas budaya dari tangan masyarakat lokal (Loganovsky et al., 2020). Inovasi 
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Komunikasi pariwisata digital berbasis kearifan lokal memastikan bahwa transformasi budaya tetap 
berada dalam kendali masyarakat yang memiliki legitimasi terhadap nilai-nilai tersebut (Zamhari 
Zamhari et al., 2023). 

Melihat kompleksitas permasalahan perubahan, penelitian mengenai transformasi identitas 
budaya melalui inovasi komunikasi pariwisata digital menjadi sangat urgen bagi Kota Baubau. Penelitian 
ini berpotensi memberikan manfaat strategis bagi pemerintah daerah, komunitas budaya, dan pelaku 
pariwisata dalam merumuskan model komunikasi yang mampu menjaga kesinambungan nilai budaya 
sambil tetap relevan dengan perkembangan teknologi digital(Azhani et al., 2025) . Selain memperkuat 
citra pariwisata budaya, komunikasi berbasis kearifan lokal yang dihasilkan dapat mengoptimalkan 
media digital sebagai instrumen pelestarian budaya, memberikan kontribusi nyata pada pengembangan 
daerah, dan meningkatkan manfaatnya langsung bersentuhan dengan kebutuhan Kota Baubau di era 
digital (Fida et al., 2024). 

Berdasar latar belakang yang telah dijelaskan maka usulan penelitian ini memiliki beberapa 
masalah yaitu (1). Bagaimana proses transformasi identitas budaya terjadi melalui praktik komunikasi 
pariwisata digital yang memanfaatkan kearifan lokal di Kota Baubau. (2). Bagaimana strategi inovasi 
komunikasi pariwisata digital dapat memperkuat representasi kearifan lokal sekaligus mencegah 
terjadinya reduksi makna budaya dalam ruang digital. 

Penelitian pengabdian kepada masyarakat ini memiliki urgensi tinggi karena Kota Baubau 
sedang mengalami perubahan identitas budaya di tengah dominasi media digital yang terus 
berkembang. Tanpa adanya kerangka ilmiah yang memetakan transformasi tersebut, identitas budaya 
lokal berisiko mengalami distorsi makna dan kehilangan nilai autentik yang seharusnya menjadi 
kekuatan utama pariwisata budaya. Selain itu, pemerintah daerah membutuhkan modul komunikasi 
pariwisata digital yang inovatif, terarah, dan berbasis kearifan lokal untuk memperkuat citra daerah dan 
meningkatkan daya saing destinasi di tengah kompetisi pariwisata global. Temuan penelitian ini dapat 
menjadi dasar kebijakan, pedoman strategi komunikasi, serta rujukan akademik yang membantu 
mempercepat transformasi digital pariwisata Baubau secara lebih berkualitas, inklusif, dan 
berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat 
melalui penguatan kapasitas komunikasi pariwisata digital berbasis kearifan lokal di Kota Baubau. 
Berbeda dengan penelitian yang bertujuan menghasilkan temuan ilmiah baru, kegiatan ini 
menitikberatkan pada implementasi pengetahuan dan pendampingan masyarakat dalam 
mengembangkan kemampuan produksi konten budaya digital sebagai sarana promosi wisata dan 
pelestarian identitas budaya daerah. 

Berbagai kajian sebelumnya telah membahas digitalisasi pariwisata, promosi wisata melalui 
media sosial, digital storytelling, dan pelestarian budaya berbasis teknologi digital. Namun, sebagian 
besar penelitian masih berfokus pada aspek pemasaran destinasi wisata, perilaku wisatawan, atau 
pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi ekonomi. Kajian yang secara khusus 
mengintegrasikan komunikasi pariwisata digital, kearifan lokal, dan pemberdayaan masyarakat dalam 
konteks penguatan identitas budaya daerah, khususnya di Kota Baubau, masih relatif terbatas. 

Selain itu, penelitian terdahulu umumnya lebih menekankan analisis konseptual atau evaluasi 
penggunaan media digital tanpa disertai intervensi langsung berupa pelatihan, pendampingan, dan 
pengembangan kapasitas masyarakat sebagai produsen konten budaya digital. Akibatnya, masih 
terdapat kesenjangan antara pengembangan teknologi komunikasi digital dengan kemampuan 
masyarakat lokal dalam merepresentasikan budaya mereka secara autentik di ruang digital. Kondisi ini 
berpotensi menimbulkan reduksi makna budaya serta dominasi narasi budaya oleh pihak luar yang 
tidak sepenuhnya memahami nilai-nilai kearifan lokal. 

Oleh karena itu, kontribusi utama kegiatan pengabdian ini adalah menghadirkan model 
pemberdayaan masyarakat berbasis komunikasi pariwisata digital yang mengintegrasikan literasi digital, 
digital storytelling, dan kearifan lokal dalam produksi konten budaya. Melalui pendekatan partisipatif 
yang melibatkan masyarakat, komunitas budaya, pelaku wisata, generasi muda, dan pemerintah daerah, 
kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas digital masyarakat, tetapi juga memperkuat 
representasi identitas budaya Kota Baubau sebagai fondasi pengembangan wisata budaya yang 
berkelanjutan di era digital. 
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METODE  
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kota Baubau, Sulawesi Tenggara, dengan 
fokus kegiatan pada penguatan komunikasi pariwisata digital berbasis kearifan lokal. Lokasi 
pelaksanaan kegiatan meliputi kawasan Benteng Keraton Buton, aula komunitas budaya, serta beberapa 
titik destinasi wisata budaya yang menjadi pusat aktivitas masyarakat dan promosi wisata daerah. Mitra 
kegiatan terdiri atas pelaku UMKM wisata, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), komunitas budaya 
lokal, mahasiswa, generasi muda kreatif, serta Dinas Pariwisata Kota Baubau yang terlibat secara aktif 
dalam seluruh tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

Kegiatan pengabdian melibatkan 40 peserta yang terdiri atas 10 pelaku UMKM wisata, 8 anggota 
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), 7 anggota komunitas budaya lokal, 10 mahasiswa, dan 5 
perwakilan generasi muda kreatif di Kota Baubau. Peserta dipilih secara purposive berdasarkan 
keterlibatan mereka dalam aktivitas promosi wisata, pelestarian budaya, dan penggunaan media digital. 
Karakteristik peserta menunjukkan rentang usia antara 18–50 tahun dengan tingkat pendidikan yang 
beragam, mulai dari sekolah menengah hingga perguruan tinggi. Sebagian besar peserta telah 
menggunakan media sosial untuk kebutuhan pribadi, namun belum memiliki keterampilan yang 
memadai dalam pengelolaan komunikasi pariwisata digital berbasis budaya lokal. 

Data dalam kegiatan pengabdian ini dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara semi-
terstruktur, dan observasi partisipatif. Kuesioner diberikan kepada peserta sebelum dan sesudah 
pelatihan untuk mengukur tingkat pemahaman mengenai literasi digital, komunikasi pariwisata digital, 
digital storytelling, dan branding wisata berbasis kearifan lokal. Wawancara dilakukan kepada peserta, 
tokoh adat, pelaku wisata, komunitas budaya, dan perwakilan Dinas Pariwisata untuk memperoleh 
informasi mendalam mengenai kebutuhan, pengalaman, serta persepsi mereka terhadap pengembangan 
komunikasi pariwisata digital berbasis budaya lokal. Sementara itu, observasi dilakukan selama proses 
pelatihan dan pendampingan untuk mengamati tingkat partisipasi peserta, kemampuan penggunaan 
media digital, proses produksi konten budaya, serta implementasi hasil pelatihan dalam aktivitas 
promosi wisata digital. Peningkatan keterampilan peserta diukur melalui perbandingan hasil pre-test 
dan post-test serta penilaian terhadap kualitas konten digital yang dihasilkan, meliputi kemampuan 
menyusun narasi budaya, memproduksi konten visual, mengelola media sosial, dan menerapkan strategi 
branding wisata berbasis kearifan lokal. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui beberapa tahapan. Pertama, data hasil 
wawancara dan observasi ditranskripsikan dan dianalisis menggunakan teknik pengkodean (coding) 
untuk mengidentifikasi konsep-konsep penting yang berkaitan dengan literasi digital, identitas budaya, 
partisipasi masyarakat, dan komunikasi pariwisata digital. Selanjutnya, kode-kode yang memiliki 
keterkaitan dikelompokkan menjadi tema-tema utama menggunakan analisis tematik sehingga 
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai perubahan yang terjadi selama program 
berlangsung. Analisis konten digunakan untuk menilai hasil produksi media digital peserta, seperti foto, 
video, caption, dan unggahan media sosial, dengan fokus pada keberadaan unsur kearifan lokal, kualitas 
narasi budaya, dan efektivitas pesan promosi wisata. Untuk menjamin validitas temuan, penelitian 
menerapkan triangulasi sumber, metode, dan data melalui perbandingan hasil kuesioner, wawancara, 
observasi, serta dokumentasi kegiatan sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan dapat 
dipertanggungjawabkan mengenai dampak program pengabdian terhadap penguatan identitas budaya 
dan komunikasi pariwisata digital di Kota Baubau. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mengacu pada pendekatan pengabdian kepada 
masyarakat berbasis partisipatif (Participatory Action Approach) yang menempatkan masyarakat, 
komunitas budaya, pemerintah daerah, dan pelaku pariwisata sebagai subjek utama dalam proses 
pemecahan masalah (Agustiani et al., 2024). Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan 
kegiatan, yaitu memperkuat transformasi identitas budaya Kota Baubau melalui inovasi komunikasi 
pariwisata digital berbasis kearifan lokal. Metode pelaksanaan dirancang secara sistematis melalui 
tahapan identifikasi masalah, perencanaan program, pelaksanaan pendampingan, implementasi solusi, 
evaluasi, dan keberlanjutan program (Eraku & Napu, 2019). 

Tahap pertama adalah identifikasi dan pemetaan masalah. Pada tahap ini tim melakukan 
observasi lapangan, wawancara awal, serta Focus Group Discussion (FGD) bersama Dinas Pariwisata 
Kota Baubau, tokoh adat, komunitas budaya, pelaku wisata, dan kreator konten digital. Kegiatan ini 
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bertujuan mengidentifikasi persoalan utama terkait transformasi identitas budaya dalam media digital, 
lemahnya narasi budaya lokal pada promosi wisata, serta rendahnya keterlibatan masyarakat adat dalam 
produksi konten budaya digital. Hasil tahapan ini berupa peta masalah, kebutuhan masyarakat, dan 
potensi budaya lokal yang dapat dikembangkan sebagai dasar penyusunan program pengabdian. 

Tahap kedua adalah penyusunan program dan desain solusi pengabdian. Berdasarkan hasil 
identifikasi masalah, tim menyusun strategi penguatan komunikasi pariwisata digital berbasis kearifan 
lokal melalui penyusunan modul pendampingan, materi pelatihan, serta panduan narasi budaya digital. 
Program difokuskan pada peningkatan kapasitas masyarakat dan stakeholder dalam membangun 
representasi budaya yang akurat, edukatif, dan menarik pada platform digital. Pada tahap ini juga 
dilakukan koordinasi dengan mitra untuk menentukan bentuk kegiatan, jadwal pelaksanaan, dan 
pembagian peran masing-masing pihak. 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan masyarakat. Kegiatan ini 
dilakukan melalui workshop, pelatihan literasi digital budaya, simulasi pembuatan konten wisata 
budaya, serta praktik penggunaan media sosial sebagai sarana promosi budaya lokal. Pelatihan 
difokuskan pada kemampuan menyusun storytelling budaya, teknik komunikasi digital, produksi 
konten visual berbasis nilai budaya Buton, serta strategi branding destinasi wisata yang tetap menjaga 
autentisitas budaya lokal. 

Tahap keempat adalah implementasi program pengabdian. Pada tahap ini peserta bersama tim 
pengabdian memproduksi dan mempublikasikan konten budaya digital berbasis kearifan lokal melalui 
media sosial dan platform promosi wisata. Konten yang dihasilkan mencakup narasi sejarah budaya 
Buton, tradisi lokal, wisata budaya, bahasa simbolik budaya, dan identitas budaya Baubau. 
Implementasi dilakukan secara kolaboratif antara masyarakat, pemerintah daerah, komunitas budaya, 
dan pelaku wisata sehingga tercipta model komunikasi pariwisata digital yang partisipatif dan 
berkelanjutan.  

Tahap kelima adalah monitoring dan evaluasi program. Evaluasi dilakukan untuk mengukur 
peningkatan pemahaman peserta terkait komunikasi pariwisata digital berbasis budaya lokal, 
kemampuan produksi konten digital, serta perubahan pola komunikasi budaya pada media digital. 
Monitoring dilakukan melalui observasi kegiatan, dokumentasi hasil konten digital, wawancara 
evaluatif, dan pengukuran keterlibatan peserta dalam implementasi program. Hasil evaluasi menjadi 
dasar penyempurnaan model pengabdian dan rekomendasi keberlanjutan program. 

Analisis keberhasilan kegiatan pengabdian dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif dengan melihat beberapa indikator utama, yaitu peningkatan pemahaman peserta mengenai 
komunikasi pariwisata digital, kemampuan peserta dalam memproduksi konten budaya digital, tingkat 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan media promosi wisata, serta keterlibatan generasi muda 
dalam pelestarian budaya berbasis media digital. Selain itu, keberhasilan program juga dianalisis 
melalui kualitas konten digital yang dihasilkan peserta, intensitas publikasi media sosial, dan respons 
masyarakat terhadap promosi wisata budaya yang dipublikasikan secara digital. 

Pendekatan analisis kualitatif digunakan karena mampu memberikan gambaran mendalam 
mengenai perubahan sosial, budaya, dan perilaku komunikasi masyarakat setelah mengikuti kegiatan 
pengabdian. Dengan demikian, metode pelaksanaan pengabdian ini tidak hanya berorientasi pada 
peningkatan keterampilan teknis masyarakat, tetapi juga mengandung nilai saintifik dalam 
membangun transformasi komunikasi budaya digital berbasis partisipasi masyarakat dan penguatan 
identitas budaya lokal secara berkelanjutan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai transformasi identitas budaya Kota Baubau melalui 
inovasi komunikasi pariwisata digital berbasis kearifan lokal berhasil menunjukkan bahwa penguatan 
literasi komunikasi digital masyarakat memiliki kontribusi strategis dalam pengembangan wisata 
budaya berkelanjutan. Program yang dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif mampu 
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM wisata, kelompok sadar wisata budaya, mahasiswa, komunitas 
kreatif, dan masyarakat lokal dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi budaya dan 
destinasi wisata daerah secara lebih adaptif, kreatif, dan kompetitif. Pelaksanaan sosialisasi, pelatihan 
produksi konten budaya, pendampingan editing media digital, serta publikasi wisata budaya berbasis 
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media sosial berhasil mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam membangun representasi budaya 
lokal melalui komunikasi visual digital. Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa strategi digital 
storytelling berbasis kearifan lokal mampu memperkuat identitas budaya Kota Baubau melalui 
penyajian narasi budaya yang autentik, komunikatif, dan relevan dengan perkembangan ekosistem 
media digital saat ini. Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai instrumen promosi 
wisata, tetapi juga menjadi ruang produksi identitas budaya masyarakat lokal secara berkelanjutan. 

Kegiatan ini juga memperlihatkan adanya transformasi pola komunikasi masyarakat dari 
pendekatan promosi konvensional menuju komunikasi wisata digital yang lebih partisipatif dan 
kolaboratif. Keterlibatan aktif masyarakat dalam proses produksi dan distribusi konten budaya 
menunjukkan bahwa pendekatan community based tourism berbasis komunikasi digital mampu 
meningkatkan rasa kepemilikan masyarakat terhadap budaya lokal sekaligus memperkuat 
keberlanjutan promosi wisata daerah. Selain memberikan dampak sosial budaya, program pengabdian 
ini turut membuka peluang pengembangan ekonomi kreatif berbasis wisata budaya digital melalui 
peningkatan eksposur produk wisata dan budaya lokal Kota Baubau. Secara akademik, hasil pengabdian 
ini memperkuat argumentasi bahwa transformasi digital dalam sektor pariwisata budaya memerlukan 
integrasi antara penguatan literasi digital, pelestarian budaya lokal, dan pemberdayaan masyarakat 
secara partisipatif (Safitri & Taufiq Maulana Ramdan, 2025). Oleh karena itu, pengembangan 
komunikasi pariwisata digital berbasis kearifan lokal dapat menjadi model strategis dalam membangun 
identitas budaya daerah yang adaptif terhadap perkembangan teknologi komunikasi global tanpa 
kehilangan nilai autentisitas budaya masyarakat lokal. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kapasitas peserta setelah mengikuti program 
pelatihan dan pendampingan komunikasi pariwisata digital berbasis kearifan lokal. Berdasarkan hasil 
pre-test dan post-test terhadap 40 peserta, rata-rata skor pemahaman peserta meningkat dari 58,4 
sebelum pelatihan menjadi 84,7 setelah pelatihan. Peningkatan juga terlihat pada kemampuan 
menyusun digital storytelling budaya, produksi konten visual, dan pengelolaan media sosial untuk 
promosi wisata budaya. Selain itu, sebanyak 85% peserta mampu menghasilkan konten budaya digital 
yang memenuhi kriteria narasi budaya, unsur kearifan lokal, dan daya tarik visual sebagai media 
promosi wisata daerah. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang diterapkan 
berhasil meningkatkan literasi digital dan keterampilan komunikasi wisata peserta secara signifikan. 

Ke depan, diperlukan penguatan kolaborasi berkelanjutan antara perguruan tinggi, pemerintah 
daerah, komunitas budaya, pelaku industri kreatif, dan sektor pariwisata dalam mengembangkan 
ekosistem komunikasi wisata digital berbasis budaya lokal. Selain itu, pengembangan program lanjutan 
berbasis inovasi teknologi komunikasi dan penguatan kapasitas masyarakat secara berkelanjutan 
menjadi penting agar identitas budaya Kota Baubau dapat terus berkembang sebagai bagian dari 
destinasi wisata budaya yang berdaya saing pada tingkat nasional maupun internasional(Rifa’I et al., 
2025). 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya peningkatan 
kapasitas masyarakat dalam memahami komunikasi pariwisata digital berbasis kearifan lokal. Sebelum 
kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta masih menggunakan pola promosi wisata secara 
konvensional yang terbatas pada penyebaran informasi dari mulut ke mulut dan publikasi sederhana 
melalui media sosial tanpa strategi komunikasi yang terarah. Kondisi tersebut menyebabkan potensi 
budaya lokal Kota Baubau belum terepresentasikan secara optimal dalam ruang digital yang saat ini 
menjadi medium utama pencarian informasi wisata global. Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan 
pelatihan, peserta mulai memahami pentingnya digital branding, storytelling budaya, serta penggunaan 
media sosial sebagai instrumen komunikasi wisata berbasis identitas budaya lokal. 

Peningkatan pemahaman peserta terlihat dari kemampuan mereka dalam menyusun narasi 
budaya, membuat caption promosi wisata, serta memproduksi konten visual yang lebih komunikatif dan 
memiliki nilai budaya lokal yang kuat. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang 
digunakan dalam kegiatan pengabdian mampu meningkatkan literasi digital masyarakat secara lebih 
efektif karena peserta terlibat langsung dalam proses produksi komunikasi wisata. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Agustiani et al. (2024) yang menemukan bahwa 
media sosial berperan penting dalam meningkatkan promosi destinasi wisata berbasis budaya, serta 
mendukung temuan Kasemsarn dan Nickpour (2025) yang menunjukkan efektivitas digital storytelling 
dalam membangun citra destinasi wisata budaya. Namun demikian, kegiatan ini memiliki kontribusi 
yang berbeda karena tidak hanya mengkaji penggunaan media digital, tetapi juga 
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mengimplementasikan model pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan 
langsung yang mengintegrasikan literasi digital, partisipasi masyarakat, dan kearifan lokal. Dengan 
demikian, program ini memberikan kontribusi praktis dalam memperkuat identitas budaya sekaligus 
meningkatkan kapasitas masyarakat sebagai produsen konten budaya digital yang autentik dan 
berkelanjutan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. FGD Pengabdian kepada masyarakat 
 

Dari perspektif komunikasi pembangunan, peningkatan literasi komunikasi digital masyarakat 
merupakan bagian penting dalam mendorong transformasi sosial berbasis teknologi informasi. Adopsi 
inovasi teknologi komunikasi sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran partisipatif yang 
memungkinkan masyarakat memahami manfaat teknologi dalam kehidupan sosial dan ekonomi 
mereka. Dalam konteks kegiatan pengabdian ini, masyarakat tidak hanya memperoleh keterampilan 
teknis digital, tetapi juga memahami bagaimana budaya lokal dapat direpresentasikan secara modern 
melalui media digital tanpa menghilangkan nilai autentisitas budaya daerah. 

Salah satu hasil utama kegiatan pengabdian ini adalah terciptanya berbagai konten budaya 
digital yang menampilkan identitas budaya Kota Baubau secara lebih kreatif dan adaptif terhadap 
perkembangan media sosial. Konten yang diproduksi peserta meliputi video pendek wisata budaya, 
fotografi budaya lokal, dokumentasi tradisi Sarana Wolio, promosi Benteng Keraton Buton, serta 
visualisasi kuliner tradisional masyarakat Buton. Produksi konten dilakukan menggunakan pendekatan 
visual storytelling yang menempatkan budaya lokal sebagai inti narasi promosi wisata digital. 

Pendekatan storytelling budaya dalam komunikasi wisata terbukti efektif dalam membangun 
emotional engagement audiens terhadap identitas budaya daerah. Peserta tidak hanya menampilkan 
objek wisata sebagai visual semata, tetapi juga menyampaikan nilai historis, filosofi budaya, dan makna 
sosial yang terkandung dalam tradisi masyarakat lokal (Pancane et al., 2023). Strategi tersebut 
memperlihatkan bahwa komunikasi pariwisata digital tidak hanya berfungsi sebagai media promosi 
ekonomi, tetapi juga sebagai media representasi budaya masyarakat lokal. Temuan ini terlihat bahwa 
digital storytelling memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan citra destinasi wisata berbasis 
budaya lokal melalui kekuatan narasi visual dan partisipasi komunitas(Kasemsarn & Nickpour, 2025). 

Dalam konteks Kota Baubau, representasi budaya lokal melalui media digital menjadi strategi 
penting dalam membangun diferensiasi wisata budaya daerah di tengah kompetisi destinasi wisata 
global. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam proses produksi konten memperlihatkan adanya 
transformasi masyarakat dari sekadar konsumen informasi menjadi produsen budaya digital yang aktif. 
Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa penggunaan media sosial seperti Instagram, TikTok, dan 
YouTube mampu meningkatkan eksposur budaya lokal secara lebih luas. Konten budaya yang 
dipublikasikan memperoleh respons positif dari pengguna media sosial berupa peningkatan jumlah 
tayangan, komentar, dan interaksi digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media sosial memiliki 
peran strategis dalam memperkuat visibilitas budaya lokal sekaligus membuka peluang pengembangan 
ekonomi kreatif masyarakat berbasis wisata budaya digital. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini berhasil memperkuat identitas budaya Kota Baubau 
melalui pemanfaatan komunikasi digital berbasis kearifan lokal. Identitas budaya tidak lagi dipahami 
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sebagai warisan budaya yang bersifat statis, tetapi sebagai konstruksi sosial yang terus diproduksi dan 
direpresentasikan melalui ruang digital. Melalui pelatihan dan pendampingan, peserta mulai menyadari 
bahwa media sosial dapat digunakan sebagai ruang pelestarian budaya sekaligus media promosi wisata 
yang efektif. Penguatan identitas budaya terlihat dari meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam 
mendokumentasikan budaya lokal dan mempublikasikannya secara digital. Tradisi Sarana Wolio, tari 
tradisional, aktivitas budaya masyarakat pesisir, hingga nilai-nilai filosofis budaya Buton mulai dikemas 
dalam bentuk konten visual yang lebih modern dan komunikatif. Kondisi tersebut memperlihatkan 
adanya transformasi cara masyarakat memandang budaya lokal, dari sekadar tradisi lokal menjadi 
identitas digital yang dapat dipromosikan secara global. 
 

 
Gambar 2. Identitas budaya Tenun buton 

 
Bahwa identitas budaya dibentuk melalui proses representasi yang berlangsung secara terus 

menerus dalam ruang komunikasi masyarakat. Dalam era digital, representasi budaya melalui media 
sosial menjadi strategi penting dalam menjaga eksistensi budaya lokal di tengah arus globalisasi budaya 
populer. Oleh karena itu, penguatan identitas budaya melalui media digital tidak hanya berfungsi 
meningkatkan promosi wisata, tetapi juga menjadi bentuk resistensi budaya terhadap homogenisasi 
budaya global.Temuan kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa keterlibatan generasi muda memiliki 
kontribusi besar dalam pengembangan komunikasi budaya digital. Generasi muda lebih adaptif 
terhadap perkembangan teknologi komunikasi dan memiliki kemampuan kreatif dalam memproduksi 
konten digital berbasis budaya lokal (Omar & Ali, 2021). 

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif menjadi faktor penting 
dalam keberhasilan pengembangan komunikasi wisata digital berbasis budaya lokal. Pelibatan pelaku 
UMKM wisata, kelompok sadar wisata budaya, mahasiswa, komunitas kreatif, dan Dinas Pariwisata Kota 
Baubau menciptakan kolaborasi multipihak yang mendukung keberlanjutan program pengabdian. 
Keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan memperlihatkan bahwa pembangunan 
wisata budaya akan lebih efektif apabila masyarakat ditempatkan sebagai aktor utama pembangunan. 

Pendekatan community based tourism yang diterapkan dalam kegiatan ini mendorong 
masyarakat untuk memiliki rasa kepemilikan terhadap budaya lokal dan destinasi wisata daerah (Nur 
Fida et al., 2025). Partisipasi tersebut tidak hanya meningkatkan kapasitas masyarakat dalam bidang 
komunikasi digital, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial masyarakat dalam menjaga keberlanjutan 
budaya lokal (Utomo et al., 2024). Selain memberikan dampak sosial budaya, kegiatan pengabdian ini 
juga membuka peluang pengembangan ekonomi kreatif berbasis wisata budaya digital. Konten budaya 
yang diproduksi masyarakat memiliki potensi menjadi media promosi produk UMKM wisata, kuliner 
tradisional, dan jasa wisata budaya daerah. Dengan demikian, komunikasi pariwisata digital berbasis 
kearifan lokal tidak hanya memperkuat identitas budaya Kota Baubau, tetapi juga berkontribusi 
terhadap pengembangan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai transformasi identitas budaya Kota Baubau melalui 
inovasi komunikasi pariwisata digital berbasis kearifan lokal berhasil menunjukkan bahwa penguatan 
literasi komunikasi digital masyarakat memiliki kontribusi strategis dalam pengembangan wisata 
budaya berkelanjutan. Program yang dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif mampu 
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM wisata, kelompok sadar wisata budaya, mahasiswa, komunitas 
kreatif, dan masyarakat lokal dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi budaya dan 
destinasi wisata daerah secara lebih adaptif, kreatif, dan kompetitif. Pelaksanaan sosialisasi, pelatihan 
produksi konten budaya, pendampingan editing media digital, serta publikasi wisata budaya berbasis 
media sosial berhasil mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam membangun representasi budaya 
lokal melalui komunikasi visual digital. Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa strategi digital 
storytelling berbasis kearifan lokal mampu memperkuat identitas budaya Kota Baubau melalui 
penyajian narasi budaya yang autentik, komunikatif, dan relevan dengan perkembangan ekosistem 
media digital saat ini. Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai instrumen promosi 
wisata, tetapi juga menjadi ruang produksi identitas budaya masyarakat lokal secara berkelanjutan. 

Kegiatan ini juga memperlihatkan adanya transformasi pola komunikasi masyarakat dari 
pendekatan promosi konvensional menuju komunikasi wisata digital yang lebih partisipatif dan 
kolaboratif. Keterlibatan aktif masyarakat dalam proses produksi dan distribusi konten budaya 
menunjukkan bahwa pendekatan community based tourism berbasis komunikasi digital mampu 
meningkatkan rasa kepemilikan masyarakat terhadap budaya lokal sekaligus memperkuat 
keberlanjutan promosi wisata daerah. Selain memberikan dampak sosial budaya, program pengabdian 
ini turut membuka peluang pengembangan ekonomi kreatif berbasis wisata budaya digital melalui 
peningkatan eksposur produk wisata dan budaya lokal Kota Baubau. Secara akademik, hasil pengabdian 
ini memperkuat argumentasi bahwa transformasi digital dalam sektor pariwisata budaya memerlukan 
integrasi antara penguatan literasi digital, pelestarian budaya lokal, dan pemberdayaan masyarakat 
secara partisipatif. Oleh karena itu, pengembangan komunikasi pariwisata digital berbasis kearifan 
lokal dapat menjadi model strategis dalam membangun identitas budaya daerah yang adaptif terhadap 
perkembangan teknologi komunikasi global tanpa kehilangan nilai autentisitas budaya masyarakat 
lokal. 

Kegiatan pengabdian ini memberikan implikasi teoretis, praktis, dan kebijakan. Secara teoretis, 
hasil kegiatan memperkuat perspektif komunikasi pembangunan dan komunikasi budaya yang 
menempatkan media digital sebagai ruang representasi identitas budaya sekaligus sarana 
pemberdayaan masyarakat. Temuan menunjukkan bahwa integrasi literasi digital, digital storytelling, 
dan kearifan lokal mampu memperkuat konstruksi identitas budaya daerah di tengah perkembangan 
teknologi komunikasi digital. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa partisipasi masyarakat dalam 
produksi konten budaya digital berperan penting dalam menjaga autentisitas budaya lokal. 

Secara praktis, program ini menghasilkan peningkatan kapasitas masyarakat dalam 
memanfaatkan media digital untuk promosi wisata budaya, memperluas eksposur destinasi wisata, 
serta membuka peluang pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya lokal. Keterlibatan UMKM 
wisata, komunitas budaya, generasi muda, dan pemerintah daerah menunjukkan bahwa komunikasi 
pariwisata digital berbasis kearifan lokal dapat menjadi model pengembangan wisata budaya yang 
partisipatif dan berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, pelaksanaan 
program dilakukan dalam jangka waktu yang relatif terbatas sehingga belum dapat mengukur dampak 
jangka panjang terhadap perubahan perilaku komunikasi masyarakat dan keberlanjutan promosi wisata 
budaya digital. Kedua, evaluasi keberhasilan program masih didominasi oleh pendekatan deskriptif 
kualitatif sehingga belum dilengkapi dengan pengukuran kuantitatif yang lebih komprehensif 
mengenai peningkatan literasi digital, tingkat engagement media sosial, maupun dampak ekonomi 
yang dihasilkan. 

 Cakupan peserta masih terbatas pada kelompok masyarakat tertentu seperti pelaku wisata, 
komunitas budaya, mahasiswa, dan generasi muda kreatif sehingga hasil kegiatan belum sepenuhnya 
merepresentasikan seluruh lapisan masyarakat Kota Baubau. Keempat, penelitian ini belum mengkaji 
secara mendalam efektivitas masing-masing platform digital seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan 
media digital lainnya dalam membangun identitas budaya dan promosi wisata daerah. 
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Kepada Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan studi longitudinal guna mengukur 
dampak jangka panjang komunikasi pariwisata digital terhadap pelestarian budaya, perubahan perilaku 
masyarakat, serta peningkatan daya saing destinasi wisata budaya. Selain itu, diperlukan penelitian 
dengan pendekatan mixed methods yang mengombinasikan data kualitatif dan kuantitatif agar 
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas program. 

Penelitian berikutnya juga dapat menganalisis pengaruh masing-masing platform media sosial 
terhadap pembentukan citra destinasi wisata budaya, keterlibatan audiens, dan keberhasilan strategi 
digital storytelling berbasis kearifan lokal. Kajian komparatif antara Kota Baubau dan daerah lain yang 
memiliki karakteristik budaya serupa juga penting dilakukan untuk menghasilkan model komunikasi 
pariwisata digital yang lebih adaptif dan dapat direplikasi di berbagai daerah. 

Kedepan, diperlukan penguatan kolaborasi berkelanjutan antara perguruan tinggi, pemerintah 
daerah, komunitas budaya, pelaku industri kreatif, dan sektor pariwisata dalam mengembangkan 
ekosistem komunikasi wisata digital berbasis budaya lokal. Selain itu, pengembangan program lanjutan 
berbasis inovasi teknologi komunikasi dan penguatan kapasitas masyarakat secara berkelanjutan 
menjadi penting agar identitas budaya Kota Baubau dapat terus berkembang sebagai bagian dari 
destinasi wisata budaya yang berdaya saing pada tingkat nasional maupun internasional. 
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